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Sanksi Pelanggaran Pasal 113 
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 
tentang Hak Cipta 


(1) Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak 
ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk 
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara 
paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 


Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta 
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi 
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, 
huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komer- 


sial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/ 
atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta 
rupiah). 


Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta 
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi 
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf 
b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial di- 
pidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau 
pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 


Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada 
ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana 
denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). 
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Pengertian Karamah 


Kata karamah sering disamakan dengan kata “keramat”, yang berarti 
bakat luar biasa bagi orang yang dipilih Allah, yaitu bakat individual 
karena Allah menyertai, melindungi, dan menolong orang-orang 
saleh.' Secara istilah, karamah adalah munculnya sesuatu yang berada 
di luar adat atau kebiasaan (kharig lil adat), yang diberikan Allah ke- 
pada hamba-Nya yang tidak disertai dengan pelanggaran atau penyim- 
pangan. Tapi sebaliknya, hal itu disertai dengan keimanan, kesahihan 
itigad (keyakinan) dan amal saleh, sebagai bentuk penghormatan dari 
Allah karena mereka telah mengikuti ajaran para utusan-Nya.? 


Di antara ciri-ciri karamah adalah tidak didahului dengan doa-doa, 
bacaan-bacaan atau zikir khusus, terjadi pada seseorang yang saleh, baik 
dia mengetahui terjadinya karamah tersebut atau tidak, dan tanpa di- 
sertai pengakuan dari pemilik karamah. Sedangkan tujuannya adalah 


! Syukriadi Sambas dan Tata Sukayat, Ouantum Do'a (Jakarta: Mizan Publika, 2007), 
him. 75. 

? Ibrahim Al-Ouraibi, Tarikh Khulafa, terj. Faris Khairul Anam Uakarta: Oisthi Press, 2009), 
him. 361. 

3 Abu Al-Oasim bin Al-Hasan bin Manshur Al-Thabari, Syarh Ushul Itigadi Ahl Al-Sunah 
wd Al-Jama'ah (Riyadh: Dar Thibah, 1995), juz 9, hlm. 15. 
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untuk menguatkan keimanan pemiliknya, memenuhi hajat dan me- 
neguhkan kebenaran. 


Ahlu sunnah wal jama'ah mengakui dan membenarkan adanya 
karamah para wali. Mengimani karamah menurut mereka adalah wa- 
jib. Karamah pada hakikatnya adalah mukjizat Nabi, karena karamah 
tidak akan didapatkan melainkan oleh seseorang yang mengikuti ajaran 
Nabinya. Karena mengikuti Nabi itulah, seseorang akan mendapatkan 
banyak kebaikan, di antaranya adalah karamah. 


Ibnu Taimiyyah menegaskan, “Di antara ajaran pokok ahlu sunah 
wal jama'ah adalah membenarkan adanya karamah para wali dan hal- 
hal luar biasa yang Allah berikan kepada mereka, dalam berbagai ilmu 
dan mukasyafah (penyingkapan spiritual), serta kemampuan dan pe- 
ngaruh, sebagaimana kisah umat terdahulu dalam surah Al-Kahfi dan 
sebagainya. Juga kisah dari umat Nabi Muhammad saw., mulai dari sa- 
habat, tabiin, dan umat muslim sepanjang abad hingga hari kiamat.” 


Dalil-Dalil Mengenai Karamah 
Di dalam Al-Our'an maupun hadis terdapat beberapa dalil yang menun- 
jukkan adanya karamah para wali. 

Di dalam Al-Gur'an misalnya kisah yang dialami oleh Sayyidah 
Maryam yang mendapatkan rezeki tanpa ada sebab apa pun. Rezeki 
tersebut berupa buah-buahan di musim dingin, padahal waktu itu 
musim panas. Atau sebaliknya, buah-buahan musim dingin, padahal 
waktu itu musim panas. Allah berfirman: 


Ta AKA PK nan Matah KAP Ea 
BS kn di Si Aa GB SE, Ibis Say Ola 633 


NN 


Kon To se 3 IN 0 LN KO Uk on Mma 
Hi 3 HL 0 SR NO Alas Oa ga 


“ Ibrahim Al-Ouraibi, Tarikh Khulafa, terj. Faris Khairul Anam, hlm. 61. 
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“Maka Tuhannya menerimanya (sebagai nazar) dengan penerimaan 
yang baik, dan mendidiknya dengan pendidikan yang baik dan Allah 
menjadikan Zakariya pemeliharanya. Setiap Zakariya masuk untuk 
menemui Maryam di mihrab, ia dapati makanan di sisinya. Zakariya 
berkata: “Hai Maryam dari mana kamu memperoleh (makanan) ini? 
Maryam menjawab: Makanan itu dari sisi Allah. Sesungguhnya Allah 
memberi rezeki kepada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa hisab.” (OS. 
Ali Imran: 37) 

Selain kisah Sayyidah Maryam, ada juga kisah tentang murid Nabi 
Sulaiman yang bernama Asif bin Barkhiya. Ia memindahkan kerajaan 
ratu Bilgis hanya dalam sekejap mata. Allah berfirman: 


5 Bb SI) Sig af Jb a LAM ASI 33 Je sis sll JB 
SPA KN gd Gp JAS ya ia Je Wa Ia 
PENS 3 Ana is 8 S3 


“Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dari Alkitab: “Aku akan 
membawa singgasana itu kepadamu sebelum matamu berkedip”. Maka 
tatkala Sulaiman melihat singgasana itu terletak di hadapannya, ia pun 
berkata: Ini termasuk kurnia Tuhanku untuk mencoba aku apakah aku 
bersyukur atau mengingkari (akan nikmat-Nya). Dan barangsiapa yang 
bersyukur maka sesungguhnya dia bersyukur untuk (kebaikan) dirinya 
sendiri dan barangsiapa yang ingkar, maka sesungguhnya Tuhanku 
Mahakaya lagi Mahamulia.” (OS. An-Naml: 40) 


Karamah juga terdapat pada kisah Ashabul Kahfi yang tertidur se- 
lama 309 tahun. Allah melindungi mereka dari sengatan matahari. 
Allah berfirman: 


Kas (363 ge EL SS sad G1, 
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“Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus tahun dan ditambah 
sembilan tahun (lagi).” (OS. Al-Kahfi: 25) 


Sedangkan, di dalam hadis di antaranya adalah kisah bayi yang bisa 
bicara untuk membebaskan Juraij, seorang pendeta dari tuduhan ber- 
zina. 


Ag MEN PApI Ipe5 JB J6 Ink al 3 
LI MG Ia Inbah aa IE Aa SA le SE) 
CA zaks Jaket & SIB G3 Ii, kano RB & Oa 
A56 JB 36 Us 38 NG Ke) A3 ga "ta 2 SE 

JS G3 Pee II ea B2 
BP On AB Tia Aas US Sp Ela ga sanga 
$ Su BJB kenaja YAAA, 23703 3tA3 syGEAG 3p3 
ba BS 3) Ja US Opa al oke C5 Sae 
Gb id sara kl II dj Sos F G3, Jas dls db 
Ghat Uasd H4 dl Uap el Sl Wadi 33 AE 
ob bab al tut Tab Ia dlanya A36 
(ad ola) SEE 


? Yusuf bin Isma'il An-Nabhani, Jami' Karamat Al-Auliya (India: Markaz Ahl Al-Sunnah 
Barakat, 2001), juz 1, hlm. 16. 
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“Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah saw., bersabda, “Tidak- 
lah berbicara ketika masih bayi, kecuali 3 orang, di antaranya Isa bin 
Maryam. Di antara Bani Isra'il ada seorang laki-laki ahli ibadah ber- 
nama Juraij. Dia memiliki tempat ibadah yang sekaligus dijadikan tem- 
pat tinggalnya. Orang-orang Bani Isra'il menyebut-nyebut ketekunan 
Juraij, sedang di antara mereka ada seorang pelacur yang berkata, Jika 
kalian mau, aku akan memfitnahnya.' Mereka menjawab, Itu yang 
kami harapkan.” Pelacur tersebut lalu mendatangi Juraij, namun Juraij 
tidak memedulikannya. Kemudian ia mendatangi seorang penggembala 
kambing yang sedang berteduh di dekat tempat ibadah Juraij, dan 
mengajaknya berzina. Maka, pelacur itu akhirnya hamil dan melahir- 
kan seorang bayi. Orang-orang bertanya, Siapa bapak bayi ini? Dia 
menjawab, Juraij.' Mereka lalu mendatangi Juraij dan memaksanya 
keluar dari tempat ibadahnya. Mereka mencaci Juraij, memukuli dan 
menghancurkan tempat ibadahnya. Juraij bertanya, “Ada yang kalian 
lakukan? Mereka menjawab, Engkau telah berbuat zina dengan pelacur 
ini, sehingga melahirkan seorang bayi. Juraij bertanya, Di mana bayi 
itu? Mereka membawa bayi tersebut. Juraij kemudian melaksanakan 
salat dan berdoa. Usai salat, ia mendatangi bayi itu dan mencolek pe- 
rutnya, seraya bertanya, Dengan nama Allah, hai bayi siapa ayahmu? 
Bayi itu menjawab, “Ayahku adalah seorang penggembala.” (Mendengar 
jawaban si bayi), mereka segera bubar dan menciumi Juraij, lalu ber- 
kata, “Kami akan membangun kembali tempat ibadah Anda dari emas.” 
Juraij berkata, “Aku tidak membutuhkannya. Cukup dari tanah saja se- 
bagaimana semula.” (HR. Ahmad) 


Kemudian kisah tiga pemuda yang akhirnya mampu keluar dari gua 
setelah terjebak di dalamnya karena tertutup oleh batu. Berkat tawassul 
mereka kepada Allah dengan amal saleh, akhirnya Allah mengeluarkan 
mereka, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Umar se- 
bagai berikut: 


AN Io AN Ipin Li JOS AI 25 P3 MI KE up 


JA Il H5 KIS apa bah Ai JI Ih Ts ade 
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VA IIS IE ae Olas Jl oa PPP OB 3) je 
PA pan SA ba 
Ye V5 Sat CAB GE C3, un Ula lal da5 adl 
kas kg Eat UG Flare al Bun ed lb Bu 
Je aa SE TL SA Ah3 GB 3 RI or lai 
BRI KB GAS UERAG sed Gg da kebaya js Gs 
SALA cik da ad SE UUS ajh Oa deal DG Ola SS 
Ing ale Al Io GE IP pl open IE Oei 
Ip kes AI al Ci EKP EL KN LI IG, 
Kabih SAI pes aa LE 5 Oa 
3 Yes AS basi P3, Ja Olap Ini 
AI Is Sa Ma ASN 5 NO JA IT OE keke 
2 Be ai ai S3 Aw Bl EN gp ke Ci 
FE AAN Cat ag SEE Gb Os deal US ES 
IE, leak Ka Godeta YA 
IG ye Ia EPA n. sal Osea IA JA 
ye Ih Gi IG 3 SP Gasal Ora can Lc 
Maan ot cet me pn 
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SAY SA aa TN Se GO 3 asi AA, 
Up Cia EL ya AN B3 K5 Ik Io ge Keset & 
Oyiati 1533 BIAN Laih ad JA LE ppG Ol, sal 

na) 


“Dari Abdullah bin Umar, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah saw., 
bersabda: “Ada tiga orang sebelum kalian sedang bepergian. Mereka lalu 
menginap di sebuah gua. Tiba-tiba batu besar terjatuh dari gunung lalu 
menutupi gua itu. Mereka berkata, Kalian tidak akan selamat dari batu 
besar ini kecuali jika kalian berdoa kepada Allah dengan menyebut- 
kan amal baik kalian.” Salah seorang dari mereka berkata, Ya Allah, 
aku memiliki dua orangtua yang sudah tua dan lanjut usia. Aku tidak 
pernah memberi susu di malam hari kepada keluarga dan budakku, 
sebelum memberi minum kepada kedua orangtuaku. Suatu hari, aku 
mencari sesuatu, ketika aku pulang ternyata mereka berdua telah tidur. 
Aku memerah susu dan aku dapati mereka sudah tertidur. Aku enggan 
memberikan susu tersebut kepada keluarga atau budakku, sementara 
aku menunggu sambil membawa gelas sampai mereka berdua bangun. 
Ternyata mereka baru bangun ketika subuh. Setelah keduanya bangun, 
mereka meminum susu tersebut. Ya Allah, jika aku melakukan itu se- 
mua karena mengharap ridha-Mu, maka bantulah kami agar terlepas 
dari batu besar ini.' Batu besar tersebut tiba-tiba terbuka sedikit, tapi 
mereka masih belum dapat keluar. Nabi melanjutkan ceritanya, “Kemu- 
dian yang lain pun berkata, Ya Allah, dulu aku punya keponakan yang 
sangat aku cintai. Aku pun menginginkannya namun ia menolaknya. 
Hingga berlalu beberapa tahun, ia mendatangiku, dan aku pun member- 
inya uang 120 dinar. Tapi aku memberikan syarat agar ia mau berzina 
denganku. Ia pun mau. Sampai ketika aku ingin menyetubuhinya, ia ber- 
kata, “Tidak halal bagi Anda membuka cincin kecuali dengan cara yang 
benar (nikah). Aku kaget dan langsung meninggalkannya, padahal dia 
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adalah orang yang paling aku cintai. Aku juga meninggalkan emas (uang 
dinar) yang telah aku berikan kepadanya. Ya Allah, jika aku melakukan 
hal itu karena mengharapkan ridha-Mu, maka bantulah kami agar ter- 
lepas dari batu besar ini. Batu besar tersebut tiba-tiba terbuka sedikit, 
tapi mereka masih belum dapat keluar. Nabi bercerita lagi, Lantas 
orang ketiga pun berkata, Ya Allah, dulu aku pernah mempekerjakan 
beberapa pegawai, dan aku memberikan gaji pada mereka, kecuali satu 
orang. Aku kembangkan uang gajinya hingga menjadi banyak. Suatu 
saat, ia mendatangiku, lalu bertanya, “Wahai hamba Allah, bagaimana 
dengan gajiku dulu? Aku berkata kepadanya, Setiap yang engkau lihat 
itulah gajimu dulu, yaitu ada unta, sapi, kambing dan budak. Ia pun 
berkata, “Wahai hamba Allah, jangan bercanda!” Aku menjawab, “Aku 
tidak bercanda. Ia lalu mengambil semua harta tersebut tanpa tersisa 
sedikit pun. Ya Allah, jika aku melakukan hal itu karena mengharap- 
kan ridha-Mu, maka bantulah kami agar terlepas dari batu besar ini.” 
Gua itu pun tiba-tiba terbuka, lalu mereka keluar dan berjalan.” (HR. 
Bukhari dan Muslim) 


Lalu kisah sapi yang bisa bicara pada masa Nabi, sebagaimana yang di- 
riwayatkan Sa'id bin Al-Musayyab dan Abu Salamah dari Abu Hurairah: 


apa Ma WA JA Ke 0 Tila li Ubud 1 ama Gp 
AA ia Hadi Jan da ale AN Ja AN Uas J6 : Ops 
LB SI tag JAS SI IE HI al) El ee JK 
Inn Jb SIG WA Kesia Wat IA dea 1 JS ea) 

J5 Kipas Ja Gasi db:d aj ade Ja dl 


“Dari Sa'id bin Al-Musayyib dan Abu Salamah bin Abdurrahman, 
mereka mendengar bahwa Abu Hurairah berkata: Aku mendengar 


P N 
Versi Pdf Na ..v 


Pengantar: Tinjauan Umum tentang Karimah shah 


Rasulullah saw., bersabda, Suatu hari, ada seorang laki-laki pergi ke 
pasar menaiki seekor sapi. Tiba-tiba sapi tersebut menoleh ke arahnya 
dan berkata, “Aku tidak diciptakan untuk pekerjaan ini, tetapi aku di- 
ciptakan untuk membajak sawah." Mendengar hal itu, orang-orang 
angkat bicara, “Subhanallah, sapi ini bisa bicara.” Rasulullah lalu ber- 
sabda, “Aku, Abu Bakar, dan Umar mengimaninya.” 


Rasulullah saw., juga pernah bersabda: 


AI og aa NB yaa Kala 


“Takutlah kamu dengan firasat orang mukmin, karena sesungguhnya 
(orang mukmin) melihat dengan cahaya Allah.” (HR. Tirmidzi) 


Firasat yang dimaksud di sini adalah tersingkapnya keyakinan dan 
kemampuan melihat hal-hal gaib. Ia adalah kemampuan untuk melihat 
hal-hal tersembunyi meski ia berada di luar objek.” 


Macam-Macam Karamah 
Karamah terbagi menjadi dua macam: 
1. Karamah Hisiyyah 
Karamah hisiyyah adalah karamah yang dapat disaksikan oleh orang- 
orang awam, seperti mengetahui isi hati seseorang, memberitahukan 
sesuatu yang sudah terjadi atau akan terjadi, berjalan di atas air, mem- 
perpendek jarak perjalanan, menghilang dari pandangan mata, di- 
kabulkannya doa dalam waktu dekat dan lain-lain. Karamah hissiyyah 
ini muncul dari anggota tubuh seseorang, yang meliputi: 
a. Mata 
Barangsiapa menggunakan matanya untuk beribadah kepada Allah 
serta menjauhi larangan-larangan-Nya, maka akan dianugerahi 


5 An-Nabhani, Jami Karamat Al-Auliya, juz 1, hlm. 18. 
7 Ibrahim Al-Ouraibi, Tarikh Khulafa, hlm. 362. 
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berbagai macam karamah, antara lain bisa melihat orang yang 
akan datang dari tempat yang sangat jauh, bisa melihat sesuatu 
dari balik hijab atau tembok. Bisa melihat benda yang berada di 
tempat yang gelap, bisa melihat Kakbah ketika sedang salat, bisa 
melihat alam malakut atau alam rohani, yaitu alam para malaikat 
dan jin, serta bisa melihat Nabi Khidir dan para wali abdal. 


Sebagian auliya ada yang bisa mengenali orang-orang berbuat 
maksiat dengan melihat tanda hitam pada anggota tubuhnya. 
Misalnya, orang yang habis mencuri pada tangannya terlihat ada 
noda hitam. Orang yang habis berjalan menuju tempat maksiat 
pada kakinya terlihat ada noda hitam. Sebagian dari auliya ada 
yang di kasyf, sehingga bisa melihat keadaan surga dan neraka 
serta para penghuninya. 


b. Telinga 


Barangsiapa menggunakan telinganya untuk beribadah kepada 
Allah, serta menjauhi larangan-larangan-Nya, maka akan di- 
anugerahi berbagai macam karamah, misalnya bisa mendengarkan 
pembicaraan binatang dan benda-benda mati. Sebagian dari auliya 
ada yang diberi karamah bisa mengetahui kegunaan tumbuh- 
tumbuhan dan binatang karena masing-masing dari tumbuhan 
dan binatang tersebut mengatakan kepadanya “Kegunaanku untuk 
demikian, demikian, demikian.” 

Sebagian dari mereka diberi anugerah bisa mengetahui kha- 
siat dari bebatuan, semisal batu akik, zamrud, dan batu lainnya. 
Sebagian dari auliya ada yang bisa mendengarkan suara malaikat 
yang mengucapkan salam dan berkata-kata kepada dirinya. Suara 
tanpa rupa ini biasa disebut dengan istilah hatif. 


c. Lisan 


Barangsiapa menggunakan lisannya untuk beribadah kepada Allah 
serta menjauhi larangan-larangan-Nya, maka akan dianugerahi 
berbagai macam karamah, antara lain bisa berbicara di segala alam, 
bisa berbicara dengan orang mati dan bisa mengabarkan kejadian- 
kejadian yang sudah lewat dan yang akan datang. 
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Sebagian auliy ada yang diberi karamah bisa berbicara dengan 
orang yang telah meninggal dunia seperti Abu Said Al-Kharraz, 
Syekh Abdul @adir Al-Jailani, Syekh Tagiyyuddin Al-Subki, 
dan lain-lain. Sebagian ada yang diberi karamah bisa berbicara 
dengan tumbuh-tumbuhan, seperti yang terjadi pada Ibrahim 
bin Adham, suatu ketika berbicara kepada pohon delima yang 
berjanji kepadanya akan mengeluarkan buah yang manis dan 
lebih besar dari ukuran biasanya. 


d. Tangan 


Barangsiapa menggunakan tangannya untuk beribadah kepada 
Allah serta menjauhi larang-larangan-Nya, maka akan dianugerahi 
berbagai macam karamah antara lain bisa mengeluarkan sinar dari 
telapak tangannya, bisa memancarkan air dari jari-jarinya, mem- 
butakan musuh dengan melemparkan debu ke arahnya, serta bisa 
mengambil sesuatu yang diinginkan dari alam gaib. 


e. Perut 


Barangsiapa menggunakan perutnya untuk beribadah kepada 
Allah serta menjauhi larangan-larangan-Nya, maka akan di- 
anugerahi berbagai macam karamah, antara lain Allah akan mem- 
beri tanda-tanda tertentu jika perutnya dimasuki makanan atau 
minuman haram, menjadikan banyak pada makanan yang sedikit 
sehingga bisa mengenyangkan orang banyak, bisa mengubah satu 
macam makanan menjadi beberapa macam, dikirimi makanan 
atau minuman oleh jin atau malaikat, dan bisa mengubah air asin 
menjadi tawar. 


Sebagian auliya ada yang mendapat kiriman makanan, susu 
dan madu dari alam gaib, ketika mereka lapar atau dahaga, semen- 
tara itu di tempat tersebut tidak dijumpai makanan dan minuman 
yang halal. 


Sebagian auliya (para wali Allah) ada juga yang diberi karamah 
bisa mengubah makanan atau minuman yang dihidangkan ke- 
padanya. Sebagaimana yang terjadi pada Syekh Isa Al-Hattar 
Al-Yamani yang mendapat kiriman dua guci berisi arak. Beliau 
membuka dan menuangkan isi guci tersebut seraya mengucapkan 
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basmalah lalu mempersilakan kepada para hadirin untuk me- 
nikmatinya, ternyata arak tersebut telah berubah menjadi samin 
yang lezat. Ada juga ada yang tidak mempan diracun. Mereka me- 
nenggak racun sebagaimana menenggak air putih dan sama sekali 
tidak membahayakan dirinya. 


f. Alat Kelamin 


Barangsiapa menggunakan alat kelaminnya untuk beribadah ke- 
pada Allah serta menjauhi larang-larangan-Nya, maka akan di- 
anugerahi berbagai macam karamah, antara lain bisa menghidup- 
kan orang mati, menyembuhkan orang buta, dan diberi kekuatan 
meninggalkan perkara-perkara yang melalaikan dari beribadah 
kepada Allah. 


Sebagian auliya ada yang diberi karamah bisa menghidupkan 
binatang yang telah mati seperti kisah Abu Ubaid Al-Bishri yang 
kuda tunggangannya terbunuh ketika bertempur di medan perang, 
lalu ia berdoa kepada Allah agar berkenan menghidupkan kembali 
kuda tersebut. Beberapa saat kemudian kuda itu hidup kembali. 


Syekh Al-Damamini menyeru kepada seekor burung yang telah 
mati dan digoreng di atas wajan penggorengan, “Wahai burung 
terbanglah,” maka seketika itu juga burung itu hidup kembali dan 
terbang ke angkasa. Syekh Al-Ahdal memanggil seekor kucing pe- 
liharaannya yang telah mati, lalu kucing tersebut hidup kembali 
dan datang memenuhi panggilannya. 


Syekh Abdul Gadir Al-Jailani yang menyeru kepada ayam 
panggang yang telah dimakannya dan tinggal tulang belulangnya, 
“Wahai ayam, bangunlah atas izin Allah Yang Maha Menghidup- 
kan tulang-tulang yang usang!”, maka seketika itu juga sang ayam 
itu berdiri dan berkokok. 

Syekh Abu Yusuf Al-Dahmani, suatu ketika melayat orang 
yang meninggal dunia. Beliau menghampiri di dekat jenazahnya, 
lantas menyeru, “Wahai fulan berdirilah atas izin Allah!”, maka 
seketika itu juga jenazah tersebut hidup kembali dan diberi umur 
yang panjang. 
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Imam Al-Subki meriwayatkan dari Syekh Fathuddin Yahya, ia 
melihat ayahnya, yaitu Syekh Zainuddin mendoakan anak kecil 
yang mati karena terjatuh dari atas loteng. Seketika itu juga anak 
kecil itu terbangun dari kematian dan hidup kembali. 


g. Kaki 


Barangsiapa menggunakan kakinya untuk beribadah kepada Allah 
serta menjauhi larang-larangan-Nya, maka akan dianugerahi ber- 
bagai macam karamah, antara lain bisa berjalan di atas air, melipat 
jarak perjalanan, berjalan di udara, dan lain-lain. 


h. Hati 


Barangsiapa menggunakan hatinya untuk beribadah kepada Allah 
serta menjauhi larang-larangan-Nya, maka akan dianugerahi ber- 
bagai macam karamah, antara lain bisa mengetahui sesuatu yang 
akan terjadi, mengetahui rahasia-rahasia kemakrifatan. Sebagian 
auliya ada yang di kasyf (dibukakan mata hati) sehingga bisa me- 
nguasai berbagai macam ilmu Nadhariyyah dan ilmu Syar'iyyah. 
Ada yang diberi anugerah bisa memahami ayat-ayat Al-Our'an 
yang didengarnya, meskipun tidak pernah mempelajari tafsir dari 
ayat-ayat tersebut. 


2. Karamah Ma'nawiyyah 
Karamah ma'nawiyyah adalah karamah yang tidak dimengerti oleh 
orang-orang awam, tapi hanya dimengerti oleh orang-orang alim saja. 
Di antara karamah ma'nawiyyah itu adalah istigamah menjalankan 
adab-adab syariat, memiliki akhlak yang terpuji, bergegas dalam men- 
jalankan kebaikan, hatinya disucikan dari sifat-sifat yang tidak terpuji 
semisal iri, dengki, berburuk sangka, dan lain-lain, merasa selalu di- 
awasi oleh Allah. Ini semua adalah contoh-contoh dari karamah. Imam 
Al-Ousyairi mengatakan bahwa, “Sesungguhnya karamah yang paling 
agung ialah terus-menerus memperoleh pertolongan untuk mengerja- 
kan ketaatan-ketaatan serta dijaga dari kemaksiatan-kemaksiatan dan 
larangan-larangan.” 

Imam Haramain Al-Juwaini, betapa banyak kitab yang dikarang- 
nya, sementara itu dalam kesehariannya, beliau disibukkan mengajar 
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beribadah, menyampaikan fatwa-fatwa untuk masyarakat dan 
kegiatan-kegiatan lainnya. Selain itu, ada Syekh Muhyidin An-Nawawi, 
betapa banyak kitab yang dikarangnya dan seandainya seluruh umur- 
nya digunakan untuk menyalin tulisan-tulisannya, niscaya tidak akan 
mencukupi. Padahal selain mengarang kitab, beliau juga disibukkan 
mengajar, membaca Al-Ouran, mengerjakan salat-salat sunah, di- 
sibukkan dengan majelis fatwa dan kegiatan-kegiatan yang lain." 


Kapan dan kepada Siapa Karamah Itu Diberikan 


Karamah hanya diberikan kepada hamba-hamba Allah yang benar- 
benar beriman dan bertakwa kepada-Nya. Mereka inilah yang disebut 
dengan wali Allah. Sifat-sifat mereka disebutkan dalam firman-Nya: 


LIGA Sndll KD Ona PI, ade Ie Ta If IN 
has YO 5-5) 83 Bal id 3 5 cesaa TN Ni Y$ dat 
23: sa Sk US Sd ok 


“Ingatlah, Sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran 
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (Yaitu) orang- 
orang yang beriman dan mereka selalu bertakwa. Bagi mereka berita 
gembira di dalam kehidupan di dunia dan (dalam kehidupan) di akhirat. 
tidak ada perubahan bagi kalimat-kalimat (janji-janji) Allah. Yang 
demikian itu adalah kemenangan yang besar.” (OS. Yunus: 62-64) 


Imam Al-Ghazali dalam karyanya Ihya Ulum Ad-Din menandaskan 
bahwa sekalipun nabi dan wali itu adalah manusia biasa, tetapi mereka 
memiliki hati yang sangat bersih dan suci. Hati mereka ibarat cermin 
yang sangat bersih, bersih dari sifat-sifat tercela, sehingga sangat mudah 


8 Faiz Abdullah “Macam-Macam Karomah" dalam http://fayzabdullah.blogspot. 
com/2010/05/macam-macam-karomah.html diakses tanggal 5 Mei 2010. 
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bagi mereka menangkap dan menerima pancaran cahaya yang tertulis 
dalam lauh al-mahfuzh (suratan nasib). 


Para wali adalah mereka yang telah lulus dari mujahadah dan 
mendapat kasyf, sehingga mereka pantas mendapatkan pangkat terse- 
but (wali). Buya Hamka memberikan penafsiran kata 5 s1 pada ayat 
SW Mus SO diambil dari kata “keramat”. Oleh sebab itu, menu- 
rutnya orang-orang saleh (para wali) tidak perlu mempelajari sihir, 
ilmu-ilmu metafisik (gaib), pemagar diri dan tidak perlu memercayai 
tukang tenun atau paranormal untuk mengetahui sebuah nasib, tetapi 
mereka akan memperoleh karamah itu sebagai bentuk anugerah dari 
Allah karena mereka sangat dekat dengan-Nya. Yaitu dengan jalan me- 
nyucikan jiwanya dari sifat-sifat tercela dan mengisinya dengan sifat- 
sifat terpuji. 

Di dalam hadis gudsi disebutkan: 


Maka Je: pn ph ap le 
Oke 3 3 ain A53 “ Uk 3 Se Ia Jb Al Al Jb 


- 


ra Oa Besa 
Ga Setan ja GAN RK ES tea BB Ka is AL 
Bl Ga Ip aa GI Ana Alas Gi ika se 

(ole ola) His 33k ul, 


“Dari Abu Hurairah ra., ia berkata: Rasulullah saw., bersabda: “Se- 
sungguhnya Allah telah berfirman, Barangsiapa yang memusuhi wali- 
Ku maka sungguh Aku menyatakan perang kepadanya, dan tidaklah 
hamba-Ku mendekatkan diri kepada-Ku dengan ibadah yang lebih 
Aku cintai dari apa yang telah Aku wajibkan kepadanya, dan tidaklah 
hamba-Ku mendekatkan diri kepada-Ku dengan perkara-perkara sunah 
hingga Aku mencintainya. Jika Aku mencintainya, maka Aku sebagai 
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pendengarannya yang ia gunakan untuk mendengar, sebagai peng- 
lihatannya yang ia gunakan untuk melihat, sebagai tangannya yang ia 
gunakan untuk berbuat, dan sebagai kakinya yang ia gunakan untuk 
berjalan. Jika ia meminta sesuatu kepada-Ku pasti Aku akan mem- 
berinya, dan jika ia memohon perlindungan kepada-Ku, sungguh Aku 
akan melindunginya.”” (HR. Bukhari) 


Oadhi Abu Bakar dalam ganun-nya Ath-Tha wil mengatakan, “Jika 
manusia berhasil menyucikan nafsu, membersihkan hati, dan memutus 
ketergantungan-ketergantungan, serta mencegah materi keduniawian, 
baik dari jin, harta, bercampur dengan sesama, menghadapkan diri ke- 
pada Allah dengan sepenuhnya, dengan segenap pengetahuan dan amal 
yang berkesinambungan, maka hatinya akan kasyf dan melihat malai- 
kat, mendengar pembicaraan mereka, tampak jelas roh-roh para nabi 
serta mendengar pembicaraan.” 


Sayyid Muhammad bin Abdullah Al-Aidarus juga mengatakan, “Wa- 
hai suadaraku, sadarilah dan mendekatlah kepada Allah dengan shiddig 
(kesungguhan dan kejujuran), niscaya engkau akan melihat berbagai 
keajaiban. Satu-satunya cara untuk mengetahui hakikat dan rahasia 
segala sesuatu adalah dengan membebaskan diri dari tawanan “nafsu” 
dan melepaskan semua kebergantungan pada “nafsu”, maka pada saat 
itulah cahaya pengabulan akan menyinarimu dari tanda-tanda wushul 
(sampai pada Allah, tersingkapnya kegaiban) yang tampak padamu.” 

Mata batin seseorang bisa terbuka jika ia mampu untuk meng- 
hilangkan hijab nafsu syahwat dan kesibukan-kesibukan hati pada 
materi. Ketika seseorang mampu menyingkap hijab tersebut dengan 
zikir (ingat kepada Allah baik dalam ucapan, hati maupun perbuatan) 
yang tidak lain merupakan keimanan yang sempurna dan membersih- 
kan dari sesuatu selian Allah, maka pasti dia melihat alam malaikat dan 
keajaiban-keajaibannya." 


? Musthafa Zahri, Kunci Memahami Ilmu Tasawwuf (Surabaya: Bina Ilmu, t.th), hlm. 
117-118. 

10 M. Alwi Fuadi, Berjumpa Nabi dan Malaikat di Dalam Tidur dan Terjaga (Yogyakarta: 
Mitra Pustaka, 2007), hlm. 166. 

1 Ibid., hlm. 164. 
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Perbedaan Karamah, Mukjizat, Linuwih, 
dan Ma'unah 


Karamah tidak sama dengan kekuatan linuwih yang dimiliki oleh 
orang fasik. Sebab, meskipun seorang fasik bisa melakukan keajaiban- 
keajaiban sebagaimana karamah, keajaiban yang diciptakannya 
bukanlah karamah. Kejadian tersebut adalah istidraj (Jawa: penglulu) 
dari Allah. Setiap yang diinginkannya terkabulkan supaya dia semakin 
tersesat dan jauh dari Allah. Ada banyak nama lain dari istidraj, di 
antaranya al-makru (tipu daya) dan al-ihlak (pembinasaan). 


Karamah merupakan tanda kewalian seseorang, sebagaimana 
mukjizat adalah tanda kenabian. Hanya saja, karamah tidak harus di- 
tampakkan, bahkan menampakkan karamah harus dihindari sebab 
akan memutus suluk (perjalanan spiritual) seorang wali kepada Allah. 


Karamah memang identik dengan hal-hal yang tidak masuk akal. 
Tapi, karamah itu nyata, seperti halnya mukjizat para nabi. Bedanya, 
jika mukjizat disertai dengan pengakuan kenabian (nubuwwah), pada 
karamah hal itu tidak ada. Karamah adalah anugerah dari Allah kepada 
para hamba yang dicintai-Nya. Ia adalah buah dari mujahadah dalam 
memerangi nafsu serta istigamat seseorang dalam beribadah kepada 
Allah. 


Menurut Syekh Yusuf An-Nabhani, para wali tidak akan merasa 
tenang dengan karamah yang dianugerahkan kepadanya. Bahkan, tim- 
bul kekhawatiran dalam diri mereka kalau-kalau “keajaiban” itu adalah 
istidraj (linuwih) dari Allah. Sebaliknya, orang-orang yang di-istidraj 
Allah, justru merasa nyaman dan berhak atas kekuatan supranatural 
yang diberikan kepadanya, yang pada akhirnya akan memicu sikap 
takabur dan merendahkan orang lain. Karena dia merasa bangga de- 
ngan keajaiban-keajaiban yang bisa dilakukannya.» 


Banyak karamah yang dimiliki oleh wali Allah, dalam buku ini akan 
dikhususkan pada pembahasan 40 kara mah para sahabat Rasulullah. 


12 Amsul Munir Amin, Karomah Para Kiai (Yogyakarta: LKIS, 2008), hlm. 1-3. 


33 Ibid., hlm. 4. 
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